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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan merupakan hal yang diinginkan setiap orang dalam kehidupannya. 

Manusia dikatakan sejahtera apabila segala kebutuhannya bisa terpenuhi lewat berbagai 

usaha yang dicoba untuk mendapatkan kesejahteraan tersebut. Pada dasarnya kebutuhan 

utama manusia ataupun kebutuhan primer ialah sandang, pangan, dan papan. Suatu 

kondisi di mana seseorang sudah mempunyai pakaian untuk dipakai dalam aktivitas 

sehari-hari, makanan serta minuman yang dikonsumsi untuk melaksanakan kegiatan 

sehari-hari, sebab sejatinya manusia memerlukan makanan untuk mendukung kegiatan 

sehari-hari serta bertahan hidup. Tidak hanya itu, manusia juga memerlukan papan, ialah 

tempat tinggal untuk berteduh. Ketiga aspek tersebut wajib dipenuhi untuk mencapai 

kesejahteraan. 

Indeks kebahagiaan merupakan salah satu indikator yang dapat mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat berdasarkan tingkat kebahagiaan masyarakat. Tingkat 

kebahagiaan masyarakat yang tinggi berarti masyarakat sejahtera, begitu juga sebaliknya 

semakin rendah tingkat kebahagiaan masyarakat berarti masyarakat tidak sejahtera. 

Kesejahteraan termasuk ke dalam tujuan Negara Indonesia yang tercantum dalam 

pembukaan UUD 1945, yaitu “memajukan kesejahteraan umum”. Pemerintah wajib 

menjamin kesehatan masyarakat, menyediakan pendidikan bagi masyarakat, 

menyediakan lapangan pekerjaan, menyediakan fasilitas dan infrastruktur untuk 

menunjang kegiatan masyarakat, menyediakan lingkungan yang bersih, dan 

menciptakan keamanan bagi masyarakat. 
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Keterbatasan indikator ekonomi dalam merepresentasikan tingkat kesejahteraan 

masyarakat telah meningkatkan perhatian dunia terhadap aspek sosial dalam 

pembangunan. Kemajuan pembangunan yang selama ini lebih banyak dilihat dari 

indikator ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan dinilai 

belum cukup untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan yang sesungguhnya. 

Indikator ekonomi tersebut pada umumnya diukur secara objektif dengan pendekatan 

berbasis uang (monetary-based indicators) (Badan Pusat Statistik, 2017). Tingkat 

kesejahteraan dapat dinilai dari dua cara, yaitu dengan menggunakan indikator objektif 

dan menggunakan indikator subjektif. Indikator ini bukan bermaksud menggantikan 

pendapatan dalam mengukur tingkat kesejahteraan, melainkan indikator ini memperluas 

skala pengukuran tingkat kesejahteraan dengan pendapatan sebagai indikator objektif 

dan memasukkan indikator subjektif seperti kesehatan, pendidikan, pekerjaan, hubungan 

sosial, ketersediaan waktu luang, kondisi lingkungan, keharmonisan keluarga, kondisi 

rumah, dan keamanan (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Namun saat ini seluruh negara tengah dihadapi permasalahan yang sulit dan 

mengganggu segala aspek kehidupan. Penyebaran wabah Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) di seluruh negara sangat menyulitkan berbagai aspek kehidupan, termasuk 

Indonesia. Sejak awal tahun 2020, tepatnya pada bulan Maret, organisasi kesehatan 

dunia, World Health Organization (WHO) menyatakan peristiwa penyebaran COVID-

19 sebagai pandemi global (suara.com, 2020). Penyebaran dan peningkatan kasus positif 

COVID-19 di Indonesia juga terjadi sangat cepat dan berdampak luas. 

Pandemi COVID-19 berdampak pada hampir segala sektor kehidupan manusia, 

mulai dari sektor ekonomi, pendidikan, sosial, sampai ke aspek psikologis. Salah satu 

dampak yang sangat terasa ialah penurunan penggunaan moda transportasi yang 

berpengaruh pada tingkat kebahagiaan penggunanya. Transportasi merupakan 
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komponen penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat Indonesia karena 

komponennya tidak dapat dipisahkan dari sistem kehidupan, sistem pemerintahan dan 

sistem kemasyarakatan. Secara umum, moda transportasi merupakan istilah yang 

digunakan sebagai alat angkut, penunjang, sarana dan prasarana, untuk memudahkan 

manusia melakukan perpindahan dari satu tempat ke tempat lain pada kegiatan 

kehidupan sehari-hari (w3cargo.com, 2017). Moda transportasi ini dapat berupa moda 

transportasi darat, moda transportasi udara, dan moda transportasi laut, di mana setiap 

moda tersebut memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda-beda (Munawar 

Suara.com, 2020).  

Seluruh negara di dunia saat ini diharuskan membuat kebijakan yang bisa menekan 

laju penyebaran virus COVID-19 ini, termasuk Indonesia. Semenjak pandemi COVID-

19 merebak, istilah lockdown merupakan kata yang tak lagi asing. Lockdown dapat 

diartikan sebagai penutupan akses di sebuah area, baik itu akses masuk maupun akses 

keluar. Ketika sebuah area memberlakukan lockdown, baik itu negara, provinsi, kota 

atau kabupaten, bahkan wilayah yang lebih kecil seperti kecamatan dan desa, 

masyarakat yang tinggal di sana tidak hanya dilarang untuk bepergian ke luar area, tapi 

juga tidak diperbolehkan untuk beraktivitas di luar ruangan (detik.com, 2021). Namun 

dari awal munculnya kasus positif COVID-19 di Indonesia, pemerintah pusat tidak 

pernah mengeluarkan kebijakan untuk lockdown. Sementara itu, untuk menindaklanjuti 

tren kasus positif COVID-19 yang meningkat, pemerintah membuat kebijakan dengan 

empat kategori wilayah terkait penyebaran COVID-19, yaitu wilayah risiko tinggi yang 

ditandai dengan zona merah, risiko sedang ditandai dengan zona oranye. Kemudian, 

risiko rendah dengan zona kuning dan zona hijau yang menjelaskan kabupaten/kota 

tidak atau belum terdampak. Keempat kategori tersebut dilengkapi dengan protokol 

kesehatan yang mengikutinya, dengan tujuan agar perhatian di setiap daerah tidak 

https://www.detik.com/tag/lockdown-adalah
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disamaratakan, namun disesuaikan dengan kategori zona yang ada. Gubernur Anies 

seringkali menyebutkan Jakarta sebagai episentrum COVID-19, sehingga perlu ada 

tindakan tegas dalam bentuk pembatasan sosial dengan durasi 14 hari agar penyebaran 

COVID-19 dapat dikurangi bahkan dihilangkan (Kompas.com, 2020). 

Pemerintah juga sudah berulang kali mengganti nama kebijakan penanganan 

COVID-19. Terakhir kali pemerintah telah mengganti istilah Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) menjadi Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM). Pada tanggal 11 Januari 2021, istilah PPKM pertama kali berlaku mencakup 

wilayah DKI Jakarta dan 23 kabupaten/kota di enam provinsi yang masuk wilayah 

berisiko tinggi penyebaran COVID-19. PPKM ini dilakukan untuk membatasi interaksi, 

pertemuan antara orang dengan orang dan kelompok dengan kelompok, yang diharapkan 

dapat mengurangi penularan COVID-19. Meski demikian, PPKM bukanlah istilah 

aturan pembatasan sosial pertama yang digunakan oleh pemerintah. Sebelumnya, ada 

PSBB yang juga diperkenalkan pemerintah sejak awal pandemi COVID-19. Aturan 

PSBB mulai diberlakukan 17 April 2020 (detik.com, 2021). Perbedaan pada istilah 

kebijakan ini merujuk pada inisiatif regulasinya, yaitu PSBB merupakan inisiatif dari 

Pemerintah Daerah sementara PPKM merupakan inisiatif dari Pemerintah Pusat. PPKM 

merupakan pembatasan yang diatur melalui Kementrian Dalam Negeri yang diturunkan 

lagi menjadi Peraturan Daerah. PPKM menyasar pembatasan kegiatan masyarakat secara 

terbatas berbasis kota dan kabupaten. Sementara PSBB merupakan pembatasan yang 

skalanya lebih besar dan berpengaruh ditiap-tiap Provinsi di Indonesia. Pada awal 

pemberlakuan PSBB dinamika dampak kebijakan tersebut sangat besar pengaruhnya 

yang terjadi di masyarakat, karena masyarakat harus beradaptasi dengan tatanan sosial 

baru. Untuk itu, pada penelitian ini menggunakan kebijakan PSBB dikarenakan hal-hal 

krusial pada pemberlakuan PSBB lebih berdampak pada kehidupan masyarakat sebab 
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menjadi pertama kalinya roda kehidupan dibatasi. Dengan adanya sistem sosial baru 

yang dibuat pemerintah dalam penanganan COVID-19 tersebut, pemerintah 

menindaklanjuti dengan mengeluarkan kebijakan PSBB. 

PSBB adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang 

diduga terinfeksi COVID-19 (kemenkopmk.go.id, 2020). Pemerintah daerah sebagai 

pelaksana kebijakan utama mengeluarkan kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat 

yang tertuang dalam Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 33 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Penanganan 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Pada pasal 5 ayat 4, Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 33 Tahun 2020 tersebut 

menyebutkan pembatasan aktivitas di luar rumah dalam pelaksanaan PSBB meliputi 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah atau di institusi lainnya, aktivitas bekerja di tempat 

kerja, kegiatan keagamaan di rumah ibadah, kegiatan umum atau fasilitas umum, 

kegiatan sosial dan budaya, serta pergerakan orang dan barang menggunakan moda 

transportasi. Selama pemberlakuan PSBB, semua  kegiatan pergerakan masyarakat 

diberhentikan sementara kecuali untuk pemenuhan kebutuhan pokok dan kegiatan yang 

diperbolehkan. Penggunaan moda transportasi di masa pandemi juga dibatasi karena 

adanya kebijakan pemerintah. Kebijakan tersebut dibuat agar mengurangi penyebaran 

wabah COVID-19 yang begitu cepat dengan membatasi roda kehidupan masyarakat.  

Salah satu moda transportasi yang dibatasi ialah transportasi umum, seperti MRT. 

Transportasi umum seperti MRT ini mengalami dampak yang cukup signifikan dengan 

adanya PSBB. Pihak MRT juga harus melakukan beberapa ketentuan selama PSBB 

berlangsung, seperti membatasi jumlah penumpang maksimal 50% dari kapasitas 

angkutan dan membatasi jam operasional sesuai peraturan dari Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta. Jam operasional MRT Jakarta diketahui berubah selama penerapan PSBB, yakni 
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pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB. Jarak antar keberangkatan kereta 

(headway) pun menjadi 30 menit. Adanya pembatasan jumlah penumpang maksimal 60 

orang per gerbong dengan total 360 orang dalam satu kereta. Selain itu, adanya 

kewajiban penggunaan masker bagi penumpang serta penerapan personal hygiene dan 

physical distancing (tirto.id, 2020). 

Adapun luas daerah di Provinsi DKI Jakarta berdasarkan kabupaten/kota seperti pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi DKI 

Jakarta, 2019 

 
Kabupaten/Kota 
Regency/Municipal

ity 

 
Ibukota 

Kabupaten/Ko
ta 

Capital of 
Regency/Municip

ality 

Luas 1 
Total Area 1 
(km2/sq.km) 

Persentase 

terhadap 

Luas 

Provinsi 

Percentage 

to 

ProVINCe’s 

Area 

(1) (2) (3) (4) 

Kepulauan Seribu Pulau Pramuka 10,18 1,53 

Jakarta Selatan Kebayoran Baru 154,32 23,24 

Jakarta Timur Cakung 182,70 27,51 

Jakarta Pusat Menteng 52,38 7,89 

Jakarta Barat Kembangan 124,44 18,74 

Jakarta Utara Koja 139,99 21,08 

DKI Jakarta Kota Jakarta 

Pusat 

664,01 100,00 

Sumber: Jakarta dalam angka 2020, BPS Provinsi DKI Jakarta 

Berdasarkan tabel di atas, Jakarta Selatan menempati posisi kedua daerah terluas 

setelah Jakarta Timur, di mana Jakarta Selatan menjadi kawasan Central Business 

District (CBD) dan pusat perkantoran. CBD merupakan zona dengan derajat 

aksesibilitas tinggi pada suatu kota. Daerah Jakarta Selatan yang menjadi kawasan pusat 
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kegiatan, antara lain: Sudirman Central Business District (SCBD), Gatot Subroto, 

Kuningan, dan TB Simatupang. Daerah tersebut merupakan pusat dari segala kegiatan 

politik, sosial, budaya, ekonomi, dan teknologi. Jumlah perkantoran terbanyak di DKI 

Jakarta juga terdapat di kota administrasi Jakarta Selatan, sehingga tingkat kebutuhan 

akan transportasi umum tinggi di daerah ini. Dengan melihat temuan berdasarkan data 

tersebut, maka peneliti mempertimbangkan untuk mengambil lokus penelitian di Jakarta 

Selatan. 

Berikut ini merupakan peta jalur MRT yang terbentang dari daerah Jakarta Selatan 

sampai Jakarta Pusat: 

Gambar 1. Peta Jalur MRT Jakarta 

 

Sumber: Annual Report MRT Jakarta, 2020 

Berdasarkan gambar di atas, rute jalur MRT dimulai dari Stasiun Lebak Bulus 

Grab yang terletak di Jakarta Selatan. Dari total ke-13 stasiun perhentian MRT, terdapat 

9 stasiun yang terletak di kota administrasi Jakarta Selatan dan 4 stasiun terletak di 

Jakarta Pusat. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat khususnya di Kota 

Jakarta Selatan sangat tinggi, terutama pada penggunaan transportasi umum seperti 

MRT. Dikutip dari suara.com, 2019, Corporate Secretary PT MRT 

https://www.suara.com/tag/mrt-jakarta
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Jakarta Muhamad Kamaluddin, menyebut mayoritas pengguna MRT Jakarta 

adalah orang kantoran. Dari 13 stasiun MRT, terdapat 3 stasiun yang volume 

penumpangnya cukup tinggi, yaitu stasiun Lebak Bulus, Blok M, dan Istora 

Mandiri karena paling banyak membutuhkan penggunaan MRT untuk berangkat 

dan pulang kantor. 

Dengan pemberlakuan kebijakan PSBB di Jakarta, mengakibatkan beberapa 

stasiun ditutup dalam langkah mencegah penyebaran COVID-19. Berikut ini tabel daftar 

beberapa stasiun yang ditutup sementara operasionalnya selama PSBB Jakarta 

berlangsung: 

Tabel 2. Daftar Stasiun yang Tutup Operasional Ketika PSBB Berlangsung 

No. Nama Stasiun 

1. Haji Nawi 

2. Blok A 

3. ASEAN 

4. Istora Mandiri 

5. Setiabudi Astra 

6. Stasiun Senayan 

7. Bendungan Hilir 

Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan artikel detikFinance.com, 2020 

Berdasarkan tabel di atas, MRT Jakarta mengurangi jumlah operasional 

stasiunnya pada saat PSBB mulai diberlakukan. Mulai Senin, 27 April 2020, tercatat 

hanya 6 stasiun saja dari 13 stasiun yang beroperasi melayani naik-turun penumpang 

MRT Jakarta. "Kereta hanya akan berhenti di Stasiun Lebak Bulus Grab, Fatmawati, 

Cipete Raya, Blok M BCA, Dukuh Atas BNI, dan Bundaran HI," kata Direktur Operasi 

dan Pemeliharaan PT MRT Jakarta (Perseroda), Muhammad Effendi, dalam keterangan 

resmi, Jumat, 24 April 2020. MRT Jakarta pada hari normal mengoperasikan total 13 

https://www.suara.com/tag/mrt-jakarta
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stasiun. Artinya, per 27 April 2020, sudah 7 stasiun MRT Jakarta yang berstatus tutup 

operasional (CNBC Indonesia.com, 2020). 

Namun, pada kenyataannya kebijakan tersebut menjadi hambatan bagi 

masyarakat pengguna MRT, di mana kebutuhan akan transportasi umum untuk 

melakukan kegiatan sehari-hari menjadi terhambat terutama untuk bekerja. Masih 

banyaknya pekerja di sektor esensial dan kritikal yang harus bekerja Work From Office 

(WFO), membuat masyarakat bingung untuk mencari alternatif tranportasi umum lain. 

Dikarenakan jam operasional MRT yang dipersingkat dan jumlah stasiun yang 

dikurangi akibat berstatus tutup operasional. Kenyataan tersebut dapat mempengaruhi 

tingkat kebahagiaan masyarakat karena masyarakat harus beradaptasi dengan tatanan 

sosial yang baru. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan PSBB memberikan dampak 

pada pengguna MRT, terutama dari segi sosial. 

Tujuan utama dari pembangunan MRT Jakarta juga adalah untuk mengurangi polusi 

udara, mengurangi tingkat kemacetan, menumbuhkan tingkat perekonomian pada 

daerah-daerah yang terkena imbas dari proyek MRT Jakarta, serta menumbuhkan tingkat 

relasi sosial pada masyarakat Jakarta yang heterogen dan cenderung memiliki tingkat 

relasi sosial yang tinggi. Sebelum adanya kebijakan PSBB, menunjukkan bahwa 

kebahagiaan pengguna MRT dapat dilihat dari tingginya jumlah pengguna MRT 

khususnya yang bekerja, karena MRT dapat mengangkut penumpang dalam jumlah 

besar, cepat, dan dapat diandalkan dalam berbagai situasi. Dengan mempergunakan 

MRT, ruang jalan jauh lebih efisien karena penggunaan kendaraan pribadi dapat 

diminimalisasi. Hal tersebut yang membuat masyarakat yang bekerja lebih memilih 

untuk menggunakan MRT sebagai transportasi utama bekerja, karena aksesnya yang 

mudah, efisien, dan efektif dari segi biaya, waktu, dan tenaga.  
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Pernyataan hasil wawancara pada observasi pun sama dengan yang dikemukakan 

Keshya Diva Yohannisa yang biasa dipanggil Keshya, selaku masyarakat pengguna 

MRT: 

“Saya sangat merasakan adanya dampak atau perubahan ketika menggunakan 

MRT sebeluma adanya PSBB dan setelah diberlakukannya PSBB. Sebelum adanya 

PSBB, itu emang banyak banget penggunanya terutama orang-orang yang kerja. Karna 

MRT itu menurut saya jadi penolong banget buat orang-orang yang kerja di daerah 

Jakarta Selatan yang mobilitasnya itu tinggi banget. Jadi banyak pasti orang yang butuh 

pake MRT untuk aksesbilitas ke kantor ataupun tujuan lainnya. Sebelum PSBB juga 

tiap gerbong itu kan pasti kita ketemu sama banyak orang, nah dari situ sebenernya 

menurut saya bakal tumbuh yang namanya interaksi sosial antar masyarakat, terutama 

emang orang-orang yang pergi ke kantor bareng temen-temen. Setelah diberlakukannya 

PSBB, dari bulan Februari sampai Juni 2020 kemarin, saya kan harus sering bolak balik 

ke kantor tempat saya kerja. Perjalanan saya menuju ke kantor juga selalu menggunakan 

transportasi umum, salah satunya MRT. Seengganya dalam sebulan bisa 10-15 kali naik 

MRT. Selain untuk keperluan kerja, beberapa kali juga saya menggunakan MRT karena 

harus berkunjung ke rumah keluarga tapi cuma 1 sampai 2 kali aja dalam sebulan, jadi 

kebanyakan naik MRT emang untuk kerja. Saya sempet naik MRT pas PSBB 

berlangsung dan kerap merasakan hambatan dengan adanya kebijakan tersebut. 

Hambatan itu diantaranya, MRT hanya beroperasional pukul 06.00 sampai 18.00, yang 

mengakibatkan saya harus izin pulang lebih cepat dari kantor. Beberapa stasiun juga 

sempet ditutup termasuk stasiun yang paling deket dengan kantor dan harus cari 

alternatif transportasi umum lain. Sebenarnya bisa aja turun di stasiun lain dan 

menyambung lagi, tapi repot, ga efisien, dan efektif. Terus di bulan Desember saya balik  

pake MRT. Ada beberapa kebijakan yang berubah, di setiap gerbong penumpang 

dilarang buat ngomong, baik satu arah maupun dua arah dengan alasan agar tidak 

menyebarkan droplet, pelayanan pembelian karcis secara manual juga ditutup dan harus 

menggunakan mesin karcis yang menyebabkan antrian menjadi banyak dan terhambat.” 

(Wawancara pra penelitian dengan Keshya, masyarakat pengguna MRT di Kota Jakarta 

Selatan, Sabtu, 06 Februari 2021). 

Kebijakan PSBB yang mempersempit ruang gerak MRT pada masyarakat 

penggunanya mengharuskan tatanan kehidupan yang baru selama masa pandemi 

COVID-19. Hal ini sejalan dengan siaran berita yang dikutip dari Kompas TV 20 April 

2020, para pekerja merasa bingung untuk mencari alternatif transportasi, sementara 

kebijakan PSBB juga tidak membolehkan ojek online mengangkut penumpang. Meski 

kebijakan PSBB ini merupakan dukungan untuk memutus rantai COVID-19, namun 
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moda transportasi seperti MRT seharusnya memudahkan masyarakat dalam melakukan 

mobilitas sehari-hari. Penutupan beberapa stasiun ini memaksa masyarakat untuk 

menggunakan kendaraan pribadi mereka yang kontradiktif dengan tujuan dibangunnya 

MRT. Hal ini justru meningkatkan resiko kemacetan di jalan-jalan tertentu. Sementara 

tujuan dari pembangunan MRT ini ialah untuk mengurangi kemacetan dan polusi udara 

di Jakarta. Masyarakat juga meminta solusi agar aktivitas mereka tetap dapat berjalan, 

terutama bagi para pekerja yang bekerja disektor esensial dan kritikal. Tingkat 

kebahagiaan masyarakat juga turut berpengaruh karena tidak dapat memenuhi kepuasan 

dalam kebutuhan mobilitas kehidupan. 

Berdasarkan permasalahan dan beberapa alasan yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih jauh mengenai “Dampak 

Kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Terhadap Tingkat Kebahagiaan 

Pengguna Mass Rapid Transit (MRT) di Kota Jakarta Selatan”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait dalam 

menyempurnakan atau memperbaiki pelaksanaan PSBB dalam penggunaan MRT di 

Kota Jakarta Selatan. Peran penelitian ini juga untuk melengkapi dan mengisi 

kekosongan riset-riset sebelumnya yang masih kurang membahas mengenai dampak 

kebijakan PSBB terhadap dampak sosial, khususnya pada tingkat kebahagiaan 

pengguna MRT di Kota Jakarta Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Dampak Kebijakan PSBB Terhadap Tingkat 

Kebahagiaan Masyarakat yang Bekerja Menggunakan MRT di Kota Jakarta Selatan?” 
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C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dampak kebijakan PSBB terhadap tingkat kebahagiaan masyarakat yang 

bekerja menggunakan MRT di Jakarta Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

baik dari hasil penelitian. Manfaat penelitian dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai kontribusi dalam menambah bahan kajian Ilmu Administrasi Publik 

mengenai dampak kebijakan, khususnya pada kebijakan PSBB dalam 

penggunaan MRT di Kota Jakarta Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai sumbang saran dan bahan pemikiran bagi pihak-pihak terkait maupun 

bagi masyarakat umum dalam menganalisa dampak kebijakan agar mampu 

mengatasi permasalahan yang ada di kehidupan masyarakat. 

E. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan batasan penelitian yakni: 

1. Fokus penelitian adalah dampak kebijakan PSBB terhadap tingkat kebahagiaan 

masyarakat pengguna MRT. 

2. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja menggunakan MRT 

Jakarta pada masa PSBB Jilid I bulan Maret-Mei Tahun 2020. 
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